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TERBITAN PERHIMPUNAN SEKOLAH-SEKOLAH TINGGI DI INDONESIA (untuk kalangan sendiri) 

BERITA PERSETIA 

Pada tanggal 27 Juli-8 Agustus 2015,  Kuliah Alih 
Tahun (KAT) PERSETIA telah berlangsung dengan 
host Program Pascasarjana UKIT Tomohon 
dengan tema “Hubungan Agama dan Negara” 
sebagai kelanjutan tema KAT tahun lalu yaitu 
Politik Menurut Islam dan Kristen. Tema ini 
merupakan salah satu isu pilihan untuk maha-
siswa Teologi S-2 mengingat pentingnya terus-
menerus mendalami hubungan agama-agama dan 
negara yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945 di mana Gereja-gereja dan 
lembaga-lembaga pendidikan Teologi diharapkan 
mampu mengolah isu hubungan agama-agama 
dan negara di Indonesia.  

KAT merupakan program rutin PERSETIA 
yang sudah dilakukan kurang lebih 15 tahun be-
lakangan ini. PPsT UKIT Tomohon bahkan sudah 
beberapa kali menjadi host penyelengaaraan KAT, 
tahun 2015 ini merupakan yang keempat kalinya, 
PPsT UKIT Tomohon menjadi host. 

KAT 2015 diikuti 106 mahasiswa pasca-
sarjana yang berasal dari PPs MSA UKSW, PPsT 
STT Abdi Sabda Medan, PPsT  STT INTIM 
Makassar, PPsT FTh UKIM, PPsT STT Reformed 
Indonesia, PPsT STT IKAT, PPsT FTh UKAW, PPsT 

Salam Redaksi: 
 

HUBUNGAN AGAMA-AGAMA  DAN NEGARA 

PERSETIA 

Jl. Proklamasi No. 27 Jakarta  10320 Indonesia 
Website: persetia.com | email: persetia@gmail.com | 021 391 5089 

STT Kijne Papua, PPsT STT Cipanas, PPsT STT Jakarta dan 
tuan/nyonya rumah sendiri PPsT UKIT Tomohon. Peserta 
kuliah dibagi menjadi 2 kelas agar perkuliahan berjalan efektif 
dan dibagi dalam 3 blok. Perkuliahan blok I (27 Juli - 31 Juli 
2015), dosen terdiri dari Prof. Sophie Bijterveld dari Radboud 
University Belanda bersama Prof. Olaf Schumann yang 
mengajar ”Theory of the State in Theological Perspective.” 
Blok kedua (1 Agustus 2015) diisi oleh dua dosen, Prof. J. 
Ohoitimur mengajar kuliah dengan tema  ”Negara Pancasila 

sebagai Persoalan Teologi-Kontekstual” dan Dr. Delmus Pineri Salim dengan topik 
”Konsep Negara dalam Persfektif Islam.” Blok ketiga (3-8 Agustus 2015), dua 
orang dosen yang mengajar adalah Prof. Leon van den Broeke dari VU Amsterdam 
serta Dr. Richard Daulay dengan topik ”The Issue of Secular State and Religious 
State”. 

Salam sejahtera bagi para pegiat teologi di Indonesia. 
Berita PERSETIA saat ini  sedang mencari bentuk 
baru. Dengan tampilan yang sedikit berbeda dari 
yang sebelumnya, diharapkan dapat memberikaan 
informasi lebih atraktif. Sebagai lembaga yang 
bergerak di bidang pendidikan, tentu PERSETIA ingin  

terus berinovasi demi visi dan tujuan organisasi 
PERSETIA itu sendiri, yaitu memajukan pendidikan 
teologi di Indonesia. Melalui berbagai kesibukan kegiatan 
baik dalam program-program besar bersama sekolah-
sekolah anggota maupun kesibukan setiap pengurus, 
Berita Persetia akhirnya dapat hadir dan menyapa kita 
semua. Segala syukur bagi Allah.  
 

 

PIC 

SUBTITLE SPOT HERE 

KULIAH ALIH TAHUN PERSETIA 2015 DI UKIT TOMOHON 

mailto:persetia@gmail.com
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Visitasi ke STT GKE ini bertepatan dengan 
menghadiri undangan SEMILOKA 
TEOLOGI KONTEKSTUAL POKJA M21 DI 
STT GKE pada tanggal 2-4 September 2015 
di Banjarmasin. 
 

Visitasi ke Sekolah Tinggi 
Diakones HKBP Balige pada 
tanggal 16-17 September 2015 
oleh Pdt. Yusak B. Styawan, 
Ph.D (Waket. PERSETIA) dan 
Lenta Enni Simbolon, Mdiv, 
Th.M (Dirlak PERSETIA). Dalam 
rangka perkunjungan tersebut, 
telah diselenggarakan Kuliah 
umum dengan topik "Teologi 
Disabilitas dalam Perspektif 
Kristen" oleh Bapak Pdt. Yusak 
B. Setyawan MATS, MATS, Ph.D.  

25-30 Agustus 2015 di Tondano, Sulawesi Utara sebagai waki PERSETIA yang 
merupakan salaah satu lembaga yang membidani lahirnya PERUATI di Indonesia.  

Mengutip sedikit apa yang diungkapkan dalam sambutan Ibu Kaunang, 
bahwa PERSETIA sangat bangga terhadap kiprah PERUATI selama 20 tahun ini. 
PERUATI merupakan mitra yang solid bagi PERSETIA dalam penyelenggaraan 
program-program terkait teologi feminis. Selain itu kemajuan dari usaha 
berteologi feminis setidaknya telah ditunjukkan secara signifikan dalam 
dilaksanakannya mata kuliah wajib bagi banyak sekolah anggota PERSETIA. Juga, 
dari 50 sekolah anggota, terdata 15 sekolah yang secara signifikan dipimpin oleh 
perempuan teolog sebagai Ketua, Dekan, Direktur Pascasarjana, Wakil-Wakil 
Ketua/Dekan dan Pimpinan Program Studi. Dari segi kuantitas masih sangat 
kecil, tetapi dari segi kualitas terandalkan. Perjuangan masih terus dilakukan 
karena ternyata masih ada sekolah-sekolah teologi yang masih “alergi” untuk 
memberikan kesempatan supaya teologi feminis diajarkan di kampusnya. 
 

KEGIATAN-KEGIATAN YANG DIHADIRI PENGURUS PERSETIA 

Mitra Mission 21 Indonesia-
Malaysia secara khusus yang 
bekerja sama untuk Kelompok 
Kerja (POKJA) Program 
Teologi Kontekstual telah 
menyelenggarakan Semiloka 
pada tanggal 2-4 September 
2015 di STT GKE Banjarmasin. 
Adapun mitra-mitra M21 
tersebut di an-taranya STT 
GKE, STS Sabah, FT UKDW, 
PERSETIA, PER-UATI, BPK 
GM, PGI. Sebagai salah satu 
mitra, maka PERSETIA telah 

 
SEMILOKA 
TEOLOGI 

KONTEKSTUA
L POKJA M21 
DI STT GKE 

 mengutus Pdt. Yusak B. Setyawan, Ph.D (Waket. Ketua (Waket. PERSETIA) dan Pdt. 
Dr. Asnath Niwa Natar (Sekretaris PERSETIA) untuk mengikuti Semiloka tersebut. 
Ada juga Pdt. Dr. Augustien Kaunang dan Lenta Enni Simbolon, Mdiv, Th.M sebagai 
anggota POKJA Teologi Kontekstual M21. 
 

PERKUNJUNGAN KE CALON SEKOLAH- 
SEKOLAH ANGGOTA 

Pdt. Dr. Augustien Kaunang 
(Waket II PERSETIA) telah hadir 
pada Kongres Nasional 
PERUATI yang berlangsung pada  
tanggal  

Visitasi ke STT Paulus Medan pada 
tanggal 18-19 September 2015 
(me-neruskan perjalanan dari ST 
Dia-kones Balige). Telah terlaksana 
juga Seminar Nasional dalam 
rangka Dies Natalis STT Paulus di 
mana Pdt. Yusak B. Setyawan MATS, 
Ph.D menjadi salah satu narasum-
ber dengan topik "Seksualitas da-
lam Dunia Maya dan Dunia Nyata 
dari Perspektif Agama Kristen". STT 
Paulus Medan adalah calon anggota 
PERSETIA yang berafiliasi dengan 
Gereja Ortodoks. 

 

PERKUNJUNGAN KE 
SEKOLAH-SEKOLAH 
ANGGOTA 

https://www.facebook.com/yusak.setyawan
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PROGRAM BERJALAN 

KEGIATAN-KEGIATAN YANG DIHADIRI PENGURUS PERSETIA 

Dalam Seminar tersebut, Pdt. Yusak Soleiman tidak membahas 
tentang Ijazah palsu yang beredar di masyarakat, melainkan 
menjelaskan mengapa sebuah ijazah diragukan dan tidak diakui. 
Ada beberapa hal yang perlu ditinjau, yaitu tentang peraturan 
pemerintah tentang ijazah itu sendiri, juga tentang legalitas atau 
akreditasi perguruan tinggi yang mengeluarkan ijazah tersebut. 
Bahkan sebuah perguruan tinggi yang telah terakreditasi pun 
memiliki potensi untuk mengeluarkan sebuah ijazah yang 
diragukan legalitasnya apabila program studi yang dajarkan belum 
diakui. Pdt. Yusak juga memberikan beberapa cara untuk melihat 
kredibilitas sebuah perguruan tinggi dan bidang studi tersebut 
melalui situs http://ban-pt.kemdiknas.go.id/direktori.php. Penting 
bagi setiap calon mahasiswa untuk memeriksa kedua hal itu 
sebelum belajar di sebuah lembaga perguruan tinggi. Dijelaskan 
pula beberapa pasal yang dapat dilihat untuk mengetahui prosedur 
maupun cara-cara sebuah perguruan tinggi untuk dapat 
menyelenggarakan pendidikan (khususnya teologi) agar di 
kemudian hari tidak menyulitkan alumninya terkait ijazah yang 
telah diterbitkan. 

Pdt. Yusak Soleiman, Ph.D (Ketua PERSETIA) telah 
menjadi salah satu narasumber dalam SEMINAR 
PUBLIK PERSATUAN WARTAWAN NASRANI 
INDONESIA dengan tajuk “Ijazah Palsu Gelar 
Bodong – Berkah atau Tulah” pada tanggal 9 Juli 
2015 

LOMBA MENULIS TEOLOGI KONTEKSTUAL – 
KERJASAMA DENGAN POKJA TEOLOGI 
KONTEKSTUAL MISSION 21 BASSEL 

Dikarenakan saat ini panitia baru 
menerima 7 tulisan, maka dengan 
itikad baik dan tanpa ingin merugikan 
pihak yang telah mengirimkan paper 
lebih awal, LOMBA PENULISAN 
KARYA ILMIAH TEOLOGI 
KONTEKSTUAL DIPERPANJANG 
HINGGA AKHIR NOVEMBER. Bagi 
peserta yang telah mengirimkannya, 
boleh memperbaiki papernya untuk 
kemudian mengirimkan ulang kepada 
kami. Jika tidak diperbaiki, paper 
yang telah dikirimkan dianggap telah 
final. 

LOMBA PENULISAN KARYA ILMIAH TEOLOGI KONTEKSTUAL 
Tema : isu-isu utama  perampasan tanah, diskriminasi etnis dan agama, 

serta persoalan mayoritas-minoritas di Indonesia dan Malaysia. 
Tujuan 

a. Mendorong pemikiran teologi kontekstual di kalangan mahasiswa 
Pascasarjana kedua negara. 

b. Mendukung kemandirian berteologi gereja-gereja mitra M21 di 
Indonesia dan Malaysia 

1. Syarat-syarat Penulisan 
2. Ditulis dalam salah satu bahasa: Indonesia, Malaysia, atau Inggris 
3. Naskah dikirim sebagai file surat elektronik (email) ke: 

persetia@gmail.com 
4. Makalah diketik dengan jarak 2 spasi, ± 15-30 hal. (5000-10000 

kata) termasuk catatan kaki dilengkapi dengan abstrak sepanjang 
150 kata.  

5. Naskah memuat ketentuan standar; Judul, Nama Penulis, Abstrak, 
Pendahuluan, Subjudul-subjudul, dan Penutup. Penulisan catatan 
kaki harus mengikuti Standar Turabian. 

6. Tidak ada toleransi terkait plagiarisme. 
7. Penulis menulisskan data pribadi dalam makalah: nama lengkap, 

alamat, gelar akademik, latar belakang sekolah, jabatan sekarang, 
dan bidang minat/keahlian. 

8. Batas terakhir penerimaan naskah adalah pertengahan 20 
Oktober 2015. (diundur hingga akhir november 2015) 

9. Peserta adalah mahasiswa Pascasarjana Teologi (S-2) di 
Indonesia (Secara khusus sekolah anggota PERSETIA dan calon 
anggota) dan mahasiswa/i dari Malaysia.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://ban-pt.kemdiknas.go.id/direktori.php
mailto:persetia@gmail.com
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KNMTI 2015 (konsultasi nasional mahasiswa 
teologi di Indonesia) 

DIES NATALIS DAN WISUDA 

PERSETIA mengucapkan selamat merayakan 
Dies Natalis kepada STT Jakarta yang telah 
mencapai usia 81 tahun pada 27 September 
yang lalu (http://sttjakarta.ac.id/…), kepada 
STT Sangkakala yang pada 29 September 
yang lalu juga merayakan DIES NATALIS ke-
29, dan kepada UKIT Tomohon 7 Oktober 
yang telah merayakan DIES Natalis ke-53. 
Semoga dalam pertambahan usia masing-
masing, sekolah-sekolah teologi semakin giat  

PROGRAM YANG AKAN DATANG 

KEGIATAN BERSAMA PERSEKUTUAN GEREJA-GEREJA DI INDONESIA (PGI) 

akan mengadakan TRAINING AND 
WORKSHOP ON HIV & AIDS  FOR 
THEOLOGICAL SEMINARY LECTURERS 
pada tanggal 25-29 Oktober mendatang, 
bertempat di Gedung PGI Salemba. Setiap 
sekolah anggota PERSETIA yang 
diundang diharapkan mengirimkan satu 
utusannya dan diharapkan setelah 
mendapatkan wawasan tentang HIV & 
AIDS dapat menjadi agen pencegahan 
penularan virus HIV & AIDS maupun 
pemerduli penderita HIV & AIDS melalui 
kuliah-kuliah ataupun acara di kampus 
masing-masing. 
 
 

 

Karena kekuatiran akan persoalan sosial HIV & AIDS di sekitar kita, PGI 
(Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia) - CCA (Christian Conference of 
Asia) - dan PERSETIA (Perhimpunan Sekolah-sekolah Teologi di Indonesia)  
 

dalam berkarya memajukan pendidikan 
teologi di Indonesia, dan semakin bergiat 
dalam kebaikan bagi lingkungan, masyarakat, 
dan negara melalui keterlibatan dalam 
merespon isu-isu yang terus bergulir silih-
berganti.  

Sebagai bentuk komitmen PERSETIA untuk menjadi wadah berdialog dan 
bertumbuh bagi calon-calon teolog, sebagai mahasiswa dari sekolah-sekolah 
anggota PERSETIA, akan diadakan acara KNMTI di kampus UKSW Salatiga 
dengan tema Memahami Korupsi, Moralitas, dan Karakter Beragama di 
Indonesia. Acara tersebut akan berlangsung pada tanggal 13-16 Oktober 2015 
dengan pembicara tiga orang dari unsur KPK (mantan komionaris KPK Dr. Bibit 
Samad Rianto, Sujanarko, dan Sandri Justiana) dan satu orang dari dosen Teologi 
yaitu Pdt. Yonky Karman, Ph.D (dosen Perjanjian Lama di STT Jakarta) serta Dr. 
Maya Indah dari Pusat Anti Korupsi FH UKSW. Acara tersebut menargetkan 
jumlah peseta 60 mahasiswa-mahasiswi. Dalam kesempatan ini pula dibukan 
peluang peserta yang diutus oleh sekolah-sekolah calon anggota PERSETIA. 
 

 

http://sttjakarta.ac.id/?q=content%2Fsambutan-dies-natalis-ke-81-ketua-stt-jakarta-2011-2015
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Dalam perkembangannya hingga saat ini, PERSETIA tengah menggumuli perannya sebagai wadah berhimpun 
bagi sekolah-sekolah teologi di Indonesia. Beberapa hal yang menjadi fokus PERSETIA adalah peningkatan mutu 
setiap penyelenggaraan pendidikan teologi itu sendiri, kemudahan administrasi ketatanegaraan terkait naungan 
Kementrian Agama atau Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemenristek Dikti), peningkatan 
sumber daya para dosen pengajar. Sebagaimana telah dijalankan selama ini, program-program yang melibatkan 
baik peserta didik (mahasiswa/i) maupun dosen terus dilakukan dengan bekerjasama dengan mitra-mitra 
organisasi maupun dengan sekolah-sekolah anggota. Di antaranya dapat disebutkan Studi Institut (SI), Kuliah 
Alih Tahun (KAT), Konsultsasi Nasional Mahasiswa Teologi d Indonesia (KNMTI), semiloka, simposium-
simposium dan sebagainya.  

Saat ini telah terdaftar  50 sekolah anggota seperti tampak dalam peta. Hal yang menggembirakan adalah, 
kontribusi positif anggota dalam mendukung program-program PERSETIA dirasakan sangat meningkat akhir-
akhir ini. Secara khusus dengan kesediaan angggota menjadi host dalam pelaksanaan program kegiatan serta 
munculnya permintaan dari beberapa sekolah anggota yang menawarkan diri menjadi host untuk program-
program yang akan berlangsung pada tahun-tahun mendatang.  

Namun, harus diakui dengan jujur bahwa ada sejumlah kecil sekolah anggota yang kurang aktif dalam 
mendukung pelaksanaan program PERSETIA. Dalam beberapa tahun belakangan ini, ada beberapa sekolah 

anggota yang sama sekali tidak pernah hadir atau 
mengutus utusannya dalam program PERSETIA.  
Sebagai wadah perhimpunan tentulah PERSETIA 
mengharapkan partisipasi aktif semua sekolah 
anggotanya demi memajukan pendidikan teologi di 
Indonesia.   

Selain 50 sekolah anggota tersebut, saat ini ada 
delapan belas (18) sekolah yang sudah melamar dan 
mengantri menjadi anggota PERSETIA: STT Simpson, 
STT Diakones Balige, STT Ekumene, STAKN Manado, 
STT Marturia, STT Ebenhaezer, STT Tiranus, STT INTI, 
STT Paulus, STT Bethel Bethesda, STT Kristus Alfa 
Omega, STT Arastamar Bengkulu, STT Apollos, STT 
Immanuel Nusantara, STT Injili dan Kejuruan Kupang, 
STGH – HKBP, dan STAKPN Ambon. Antusiasme 
sekolah pelamar sangat diapresiasi. Namun, dalam hal 
tersebut PERSETIA sungguh berharap kepada sekolah 
yang ingin bergabung tersebut untuk tidak sekadar 
bergabung demi kepentingan sepihak, melainkan 

berkomitmen bersama memajukan pendidikan teologi yang kontekstual di Indonesia melalui dukungan dan 
kontribusi nyata serta kehadiran dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh PERSETIA. Sekedar menambah 
kuantitas sekolah anggota bukanlah cita-cita kita. Sebab yang terpenting ialah peningkatan kualitas setiap 
sekolah anggota, demi kemajuan pendidikan teologi di Indonesia.  

 

Persebaran sekolah-sekolah anggota PERSETIA 
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TERBITAN-TERBITAN DAN PEREDARAN BUKU 

PERSETIA beberapa waktu 
yang lalu menerima 
persembahan buku dari 
penerjemah buku Karen 
Amstrong, yaitu Bapak 
Richard Haskin dengan 
pembiayaan cetak Bapak 
Bondan Winarno (Inget "mak 
nyus?") dan  teman-teman 
dari Jakarta Community 
Church melalui Pak Stephen 
Suleeman.  

Kabar gembiranya, Buku-
buku tersebut sengaja -oleh 
Pak Richard Haskin- ingin 
supaya dibagikan kepada 
sekolah anggota PERSETIA. 
Buku tersebut berjudul A 
Short History of Myth (karya 
Karen Amstrong). 

.  
 

 
Buku saku kecil 
berwarna biru 
adalah hadiah dari 
Komisi 
Pemberantasan 
Korupsi yaitu dari 
dinas Pendidikan 
dan Pelayanan 
Masyarakat. Buku 
berjudul “Buku Saku 
untuk Memahami 
Korupsi dari Sudut 
Pandang Agama 
Kristen” ini 
dibagikan kepada 
para peserta KNMTI 
pada tanggal 15 
Oktober yang lalu.  

 

Prosiding 
Menggereja Secara 
Baru di Indonesia 
adalah hasil dari 
acara Studi Institut 
PERSETIA tahun 
2015 yang 
berlangsung di STT 
Jakarta (host) pada 
23-25 Juni yang lalu. 
Dihadiri oleh 105 
peserta perwakilan 
dari gereja-gereja 
serta sekolah-
sekolah anggota dan 
calon anggota 
PERSETIA, acara 
tersebut 
membicarakan isu 
Eklesiologi . 

Prosiding Langit 
dan Bumi Baru 
berisi makalah-
makalah  
narasumber, 
makalah-makalah 
mahasiswa, hasil 
diskusi kelompok, 
dan rekomendasi 
dari KNMTI di 
Yogyakarta pada 11 
– 13 November 
2014. Prosiding 
tersebut 
membicarakan isu 
Demokrasi dan 
Keadilan di Bumi 
Pertiwi.  
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 KALENDER KEGIATAN TAHUN 2015   
 

No Jenis Kegiatan Waktu Usulan Tempat Keterangan 

1 Konas Pendidikan Teologi 17-20 Nov STT Amanat Agung Bonus Demografi 

2 Pendidikan Dosen 2014/2015 
2015/2016 

STT Jakarta dan F. 
Teol. UKDW 

S-2 tiga orang 
S-3 1 orang 

3 Penerbitan 2x 1 tahun STT Jakarta Sola Experentia 

4 Penerbitan Prosiding 3 naskah PERSETIA dan Host KNMTI Yogyakarta 
KNMTI Makassar 
Studi Institut 2015 

Keuangan: 
 Dalam Periode Juli-September, telah diterima Iuran Anggota dari, 

1. STT GPI Papua Fakfak  pada tanggal 15 September sebesar Rp. 1.200.000,- untuk tahun ajaran 2014-2015. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

1. STT Jakarta, pergantian Ketua dari Pdt. Joas Adiprasetya, Th.D kepada Pdt. Yusak Soleiman, Ph.D. 
2. UKIT Tomohon, pergantian Dekan dari Pdt. Dr. Augustien Kaunang kepada Pdt. Dr. Lientje Kaunang. 
3. UKIM Ambon, pergantian Dekan dari Pdt. Dr. Hobert Talaway kepada Pdt. Dr. Henky H. Hetharia. 
4. STT GKE Banjarmasin, pergantian Ketua dari Pdt. Dr. Keloso Ugak kepada Pdt. Dr. Kinurung M. Maden. 
5. F. Teol. UKDW, pergantian Dekan dari Pdt. Yahya Wijaya, Ph.D kepada Pdt. Dr. Paulus Sugeng Widjaja, MAPS, Ph.D. 
6. Program MSA UKSW, pergantian Ketua Pascasarjana dari Pdt. Dr. David Samiyono kepada Pdt. Dr. Tony Tampake.  
7. GKST Tentena, pergantian Ketua dari Pdt. Dr. Lies Sigilipu Saino kepada Pdt. Dr. I.Y. M. Wuri, M.Th. 
 
 Jika ada kesalahan nama dan gelar, kami mohon maaf. 
 Kepada sekolah-sekolah yang mengalami pergantian struktur organisasi dimohon menginformasikan kepada kami 

supaya dapat dicatat dalam Berita PERSETIA edisi berikutnya. Terima kasih 

Kolom Khusus:  

Ucapan selamat kepada Pdt. Yusak Soleiman, Ph.D (Ketua 
PERSETIA) yang pada akhir September yang lalu juga menerima 
tugas sebagai Ketua STT Jakarta periode 2015 - 2019. Dalam 
pidatonya, Pdt. Yusak mengungkapkan bahwa orang biasanya 
mengharapkan sekolah teologi menghasilkan lulusan bagi gereja 
dan lembaga-lembaga keagamaan. “Kita telah melihat para 
lulusan sekolah teologi yang telah menjadi: a) orang-orang muda 
yang mandiri dan dewasa atau, b) orang-orang yang 
kompromistis atau, c) orang-orang pembuat masalah”. Oleh 
karena itu beliau menyerukan kepada sekolah-sekolah teologi 
(khususnya STT Jakarta – tentu saja) untuk dapat menjadi 
lembaga pendidikan yang memahami keinginan para orangtua, 
gereja-gereja dan  

 

masyarakat yang mendambakan sekolah teologi dapat membentuk orang-orang muda yang mampu melayani dan 
berkarya berdasarkan keinginan sendiri, kebebasan, dan  kreativitasnya. Beliau juga menambahkan sebuah harapan 
supaya mereka menjadi penjaga tradisi, pemimpin handal organisasi, serta pendeta yang rendah hati dan bersahabat. 

BERITA TENTANG ORGANISASI, KEUANGAN, DAN KALENDER KEGIATAN 

Atas perhatian dari pimpinan sekolah-sekolah anggota yang menyetor Iuran Angootanya, kami 
sampaikan terima kasih. Kepada sekolah anggota yang belum menyetorkan iuran untuk tahun ajaran 
2014/2015, untuk kiranya dapat menyetorkannya demi mendukung lancarnya operasional kegiatan 
PERSETIA. Melalui kesempatan ini, kami mengharapkan dukungan dana, baik melalui IURAN TAHUNAN 
maupun SUMBANGAN SUKARELA untuk menunjang pelayanan rutin PERSETIA. Sumbangan dapat 
disetor kepada Pengurus, atas nama PERSETIA, melalui BANK MANDIRI JAKARTA MATRAMAN: SWIFT 
– BMRI: 006-00-0458714-7 
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STT GKE BANJARMASIN 
adalah satu-satunya 

sekolah teologi di 
Indonesia anggota 

PERSETIA yang berada di 
Pulau Kalimantan 

 

SELAYANG PANDANG : STT GKE BANJARMASIN 

Pengurus PERSETIA masa bakti 2014-2018: 
Ketua Pdt. Yusak Soleiman, Ph.D.; Wakil Ketua I Pdt. Yusak Setyawan, MATS, Ph.D; Wakil Ketua II Pdt. Dr. 
Karolina Augustien Kaunang; Sekretaris Pdt. Dr. Asnath Niwa Natar; Wakil Sekretaris Pdt. Dr. Jammes 
Takaliuang; Bendahara Dr. Nasib Sembiring, D.Min.; Wakil Bendahara Pdt. Yetty Leyloh, M.Hum; Anggota Pdt. 
Daniel Sopamena, M.Th; Petrus Seticahyo Bimo Pamungkas. Direktur Pelaksana Lenta Enni Simbolon, M.Div. 
Th.M. Staff: Johannis A. Pua (Keuangan), Epifania M. Raintung (Administrasi), Danang Kurniawan, S.Si (IT) 

Visi:  
STT GKE  menjadi tempat pendididkan  teologi yang berkualitas, Alkitabiah  dan kristiani, responsive 
antisipatif terhadap perkembangan teologi, gereja dan masyarakat, serta  berwawasan regional, 
nasional dan internasional. 
Misi: 

1.  Mendidik calon pelayan gereja yang berkualitas dalam ilmu teologi, keterampilan, 

pengabdian, spiritualitas dan moralitas kristiani.  

2.  Responsive  melayani masalah sosial,  kemajemukan masyarakat dan ekologi. 

3.  Menggalang kemitraan dengan perorangan dan lembaga lain, untuk mengembangkan 

     teologi dan aplikasinya dalam gereja dan masyarakat. 
 


